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RINGKASAN 

 

Sebanyak 82% tenaga kesehatan di Indonesia mengalami burnout derajat 

sedang sampai berat selama pandemic 2021-2022. Tingginya risiko 

menderita burnout syndrome akibat pajanan stres mengakibatkan kelelahan 

ekstrem dan berkurangnya empati serta penurunan kualitas pelayanan medis. 

Sharing Menjelang Jaga (Senja) merupakan penguatan operan jaga dengan 

melibatkan berbagi pengalaman psikologis dan perasaan selama jaga diikuti 

oleh tanggapan positif dari sesama dokter jaga. Terjadi penurunan tingkat 

Perceived Stress Scale dari 19,07 menjadi 15,92 pada 14 dokter jaga  setelah 

mengikuti Senja. Sharing Menjelang Jaga (Senja) ini terbukti dapat 

berfungsi sebagai Psychological Debrifing yang dapat memberikan makna 

positif baru terhadap registrasi memori traumatik sehingga mencegah 

terjadinya burnout pada dokter jaga di RS Muhammadiyah Lamongan.  

Kata kunci : Sharing Menjelang Jaga, Psychological Debrifing, Burnout 

Dokter Jaga Perceived Stress Scale 
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Latar Belakang  

Studi terbaru mengungkapkan bahwa di Indonesia, sekitar 82% tenaga kesehatan 

mengalami burnout pada derajat sedang sampai berat selama pandemi dan terus 

mengalami peningkatan di era pasca pandemic (Harris et al., 2023). Burnout pada 

dokter jaga tidak hanya berdampak pada kesejahteraan mereka sendiri, tetapi juga 

berdampak negatif pada pelayanan medis yang mereka berikan kepada pasien 

(Brown et al., 2023). 

Dokter jaga mudah mengalami burnout karena menggunakan tubuhnya secara 

keseluruhan baik sebagai pengguna sekaligus alat bekerjanya. Psychological 

debriefing adalah suatu intervensi psikologis yang dirancang untuk membantu 

individu mengatasi stres dan trauma pasca peristiwa berpotensi traumatis (Smith et 

al., 2023). Intervensi ini melibatkan sesi diskusi yang terstruktur di mana dokter 

jaga dapat berbagi pengalaman, perasaan, dan refleksi psikologis mereka selama 

bertugas di jam jaga mereka (Johnson et al., 2022) 

Dalam sebuah studi yang dilakukan oleh Martinez et al. (2022 menunjukkan bahwa 

sesi debriefing yang terstruktur dapat membantu dokter jaga mengatasi pengalaman 

stres yang mereka alami selama jaga seperti saat kehilangan nyawa pasien atau 

kasus penyakit yang parah. Ini mencakup pemahaman lebih baik tentang dampak 

psikologis dari pekerjaan mereka dan pengembangan strategi koping yang lebih 

sehat. Penelitian lain yang dilakukan oleh Brown et al. (2023) menyoroti bahwa 

psychological debriefing juga dapat meningkatkan resiliensi psikologis dokter jaga, 

yang merupakan faktor kunci dalam mencegah burnout. Dengan berpartisipasi 

dalam sesi debriefing, dokter jaga dapat mengembangkan keterampilan untuk 

menghadapi tekanan yang terus menerus dalam pekerjaan mereka. 

Salah satu program yang telah diadopsi oleh RS Muhammadiyah Lamongan adalah 

Sharing Menjelang Jaga (Senja). Program ini adalah bentuk penguatan dari praktik 

operan jaga yang telah ada dan menggunakannya sebagai psychological debrifing 

dengan panduan terstruktur. Selama Senja, dokter jaga tidak hanya menyampaikan 

jumlah pasien yang belum selesai ditangani, tetapi juga berbagi pengalaman 
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psikologis yang mereka alami selama bertugas dan perasaan yang muncul saat 

merawat pasien. Dokter jaga lain yang hadir dalam sesi Senja memberikan 

dukungan positif dan afirmasi terhadap rekan-rekan mereka yang telah bertugas. 

Kegiatan Senja diakhiri dengan membaca ayat Al Quran dan terjemahannya yang 

relevan dengan kasus yang dibahas selama jaga. 

 

Tujuan Program 

 

• Mengevaluasi Efektivitas Sharing Menjelang Jaga (Senja): Tujuan utama 

adalah untuk mengevaluasi apakah Sharing Menjelang Jaga (Senja) efektif dalam 

mengurangi tingkat burnout pada dokter. Ini akan melibatkan pengukuran tingkat 

stres sebelum dan setelah dokter mengikuti sesi debriefing. Pengukuran ini dapat 

mencakup parameter seperti tingkat stres, kelelahan, kejenuhan, dan penurunan 

empati. 

• Mengidentifikasi Faktor-faktor Penyebab Burnout: Penelitian ini juga 

akan berusaha mengidentifikasi faktor-faktor yang mungkin menyebabkan burnout 

pada dokter. Ini akan membantu dalam pengembangan intervensi yang lebih terarah 

dan spesifik dalam sesi debriefing. Faktor-faktor ini mungkin mencakup tuntutan 

pekerjaan yang berlebihan, stres berkepanjangan, dan kurangnya dukungan sosial. 

Dalam tahap awal ini yang diukur adalah paparan stress. 

• Mengukur Respon Emosional dan Psikologis: Selain mengukur tingkat 

burnout, penelitian ini akan mengevaluasi perubahan dalam respons emosional dan 

psikologis dokter setelah mengikuti sesi Sharing Menjelang Jaga (Senja). Ini 

mencakup peningkatan dalam pemahaman mereka terhadap stres dan trauma yang 

mereka alami, serta pengembangan strategi koping yang lebih sehat. 

• Mengembangkan Pedoman Terbaik: Tujuan akhir dari penelitian ini adalah 

untuk mengembangkan pedoman terbaik dalam pelaksanaan Sharing Menjelang 

Jaga (Senja) sebagai psychological debriefing untuk dokter jaga. Pedoman ini akan 

mencakup panduan tentang bagaimana struktur pelaksanaan Senja. 

 

Dengan demikian, program ini memiliki tujuan yang sangat penting untuk 

meningkatkan kesejahteraan dokter jaga, mengurangi tingkat burnout, dan secara 

keseluruhan meningkatkan pelayanan medis yang diberikan kepada pasien 
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Pelaksanaan Program 

Program ini pada awalnya dilakukan pada operan jaga perawat kemudian pada bulan 

Agustus 2023 mulai dilakukan pada dokter jaga dengan model yang lebih terstruktur.  

• Persiapan Awal: 

Pastikan jadwal rutin untuk sesi Senja setiap 8 jam sesuai dengan perubahan operan 

shift. Persiapkan ruang yang tenang dan nyaman untuk sesi debriefing, di mana dokter 

jaga dapat merasa bebas berbicara. 

• Pengenalan dan Kesepakatan: 

Setiap sesi dimulai dengan pengenalan dan kesepakatan yang mirip dengan langkah-

langkah sesi debriefing yang lebih panjang. Pastikan dokter jaga memahami bahwa 

sesi ini adalah waktu yang aman untuk berbicara tentang pengalaman mereka selama 

operan shift. 

• Ringkasan Shift Terdahulu: 

Dokter jaga diminta untuk merangkum secara singkat peristiwa penting dan 

pengalaman dari shift sebelumnya. Ini membantu memahami konteks dan perubahan 

dalam tugas serta beban kerja. 

• Berbagi Pengalaman Shift Terkini: 

Dokter jaga berbagi pengalaman, tantangan, dan pengamatan mereka selama shift saat 

ini. Ini meliputi aspek medis, emosional, dan psikologis. 

• Diskusi Terstruktur: 

Koordinator tim jaga memandu diskusi dengan pertanyaan terfokus yang menggali 

perasaan dan pemikiran dokter jaga selama shift.Fokus pada pengalaman yang paling 

menekan atau memengaruhi mereka secara emosional. 

• Normalisasi Reaksi Emosional: 

Koordinator membantu dokter jaga memahami bahwa reaksi emosional mereka adalah 

wajar dalam konteks pekerjaan medis yang stres. Menceritakan cerita tentang 

bagaimana stres dapat memengaruhi kesehatan mental. 

• Identifikasi Strategi Koping Sejenak: 
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Dokter jaga dan fasilitator bersama-sama mengidentifikasi strategi koping sejenak 

yang dapat digunakan selama shift, seperti teknik relaksasi, pernapasan dalam, atau 

jeda singkat untuk mereset. 

• Afirmasi dan Dukungan: 

Dokter jaga mendapatkan afirmasi positif atas dedikasi mereka terhadap pelayanan 

pasien dan pengorbanan mereka. Sesama dokter jaga memberikan dukungan 

emosional dan berbagi pengalaman yang serupa. 

• Penutupan dan Evaluasi Shift: 

Sesuai dengan waktu yang telah ditentukan, sesi Senja ditutup dengan mengingatkan 

dokter jaga tentang ketersediaan dukungan setiap saat.Koordinator dan dokter jaga 

mengevaluasi manfaat sesi debriefing dan mencatat perubahan atau pemahaman yang 

tercapai. Ditutup dengan salah satu membaca ayat suci Al Quran 

• Catatan dan Evaluasi Umpan Balik: 

Data yang diperoleh dari setiap sesi harus dicatat dan dievaluasi secara rutin untuk 

memastikan perbaikan berkelanjutan dalam kualitas perawatan dan kesejahteraan 

mental dokter jaga. 

Sesi debriefing yang rutin setiap 8 jam ini memberikan kesempatan bagi dokter jaga 

untuk mereset diri, meresapi pengalaman mereka, dan mengidentifikasi stres yang 

mungkin timbul selama shift. Dengan dukungan dan pemahaman, mereka dapat 

menghindari akumulasi tekanan yang berujung pada burnout, dan tetap memberikan 

pelayanan medis yang berkualitas kepada pasien. 

 

Langkah Pengambilan Data untuk Evaluasi 

Seluruh Dokter Jaga IGD RS Muhammadiyah Lamongan dilibatkan dalam program ini. 

Jumlah sampel pada penelitian ini adalah seluruh dokter Jaga Instalasi Gawat Darurat RS 

Muhammadiyah Lamongan berjumlah 14 orang. Data diambil pada bulan Agustus 2023. 

Sampel dinilai tingkat stres menggunakan kuesioner PSS (Percieved Stress Scale) sebelum 

dan setelah sesi Senja. Perceived Stress Scale merupakan instrumen psikologis yang paling 

banyak digunakan untuk mengukur presepsi stres.  Butir pertanyaan pada instrumen ini mudah 

dipahami serta bersifat umum dan karenanya relatif bebas dari konten yang spesifik untuk 
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setiap populasi. Instrumen penilaian stres Perceived Stress Scale ini sudah dikembangkan 

sejak tahun 1983. Instrumen ini membantu kita untuk memahami bagaimana situasi yang 

berbeda dapat mempengaruhi perasaan dan stres. 

Kuesioner Perceived Stress Scale ini terdiri dari sepuluh soal, dimana pada setiap 

penilaiannya yaitu, 0 : tidak pernah, 1 : 16 hampir tidak pernah, 2 : kadang-kadang, 3 : sering, 

4 : sangat sering. Terdapat empat soal yang bersifat positif, yakni pertanyaan nomor 4, 5, 7, 

dan 8. Pada ke empat soal ini terjadi reversing responses, dimana pilihan jawaban 0 bernilai 

4, 1=3, 2=2, 3=1, 4=0 (Indira,2015). Tingkat stres didapatkan dari penjumlahan semua skor 

pada sepuluh pertanyaan pada kuesioner PSS ini. Skor ini bukan alat diagnostik, alat ini hanya 

alat skrining untuk mengukur tingkat stres pasien. Tidak ada cut off yang baku dan resmi 

digunakan dari pembuat kuesioner Perceived Stress Scale ini. Skor ini hanya bisa menjadi alat 

bantu bahwa makin tinggi dari skor PSS (Perceived Stress Scale), makin tinggi pula tingkat 

stres pasien. Data skor PSS (Perceived Stress Scale) sebelum dan setelah Senja  dihimpun dan 

kemudian dianalisis menggunakan aplikasi SPSS untuk menilai signifikansinya. 
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Hasil Program Senja terhadap Skor Perceived Stress Scale  (PSS) Dokter Jaga IGD RS 

Muhammadiyah Lamongan 

 

 

Penelitian dilakukan terhadap seluruh dokter jaga IGD RS Muhammadiyah 

Lamongan. Penelitian ini dilakukan dengan membandingkan skor Perceived Stress Scale 

sebelum dan setelah Sharing Menjelang Jaga. Penelitian ini didapatkan hasil bahwa dari 

14 sampel dokter jaga, terdapat 10 dokter yang mendapatkan skor Perceived Stress Scale 

mengalami penurunan, 3 dokter yang mendapatkan skor PSS mengalami peningkatan, dan 

1 dokter jaga yang mendapatkan skor Perceived Stress Scale tetap 

 

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa rata-rata skor dokter jaga sebelum Senja 
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adalah 19,07 sedangkan rata-rata skor Perceived Stress Scale dokter jaga setelah JEJIJA 

adalah 15,92.  Dari hasil ini disimpulkan bahwa rata-rata skor Perceived Stress Scale dokter 

jaga mengalami penurunan setelah Senja.. 

Selanjutnya data dianalisis secara statistik menggunakan uji T-test berpasangan yang 

diolah menggunakan aplikasi SPSS. Hasil uji T-test berpasangan didapatkan nilai 

signifikasi 0,025 ( p< 0,05). Dari hasil ini disimpulkan bahwa terdapat perbedaan secara 

statistik skor Perceived Stress Scale sebelum dan setelah Sharing Menjelang Jaga, yang 

artinya ada pengaruh signifikan Senja dalam menurunakan tingkat stres Dokter Jaga IGD 

RS Muhammadiyah Lamongan. 
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LAMPIRAN  

 

Lampiran 1. Dokumentasi Kegiatan Sharing Menjelang jaga Dokter Jaga IGD RS 

Muhammadiyah Lamongan 
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Lampiran 2. Hasil uji Shapiro Wilk dan uji T berpasanganAnalisis Data Menggunakan 

SPSS. 

 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

 



11  

Lampiran 3. Kuesioner Perceived Stress Scale (PSS) 
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